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Abstrak: Lembaga Bahasa Universitas Nurul Jadid menghadapi tantangan dalam pengelolaan 
ujian kompetensi bahasa asing, terutama dalam administrasi, efisiensi waktu, serta keamanan 
dan integritas ujian. Sistem manual yang ada kurang efektif, terutama untuk mengelola jumlah 
peserta yang besar dan menjaga standar keamanan. Digitalisasi dalam pendidikan menuntut 
integrasi teknologi seperti Computer Assisted Test (CAT), yang terbukti efektif di institusi lain. 
Program pengabdian ini mengimplementasikan Sistem CAT berbasis Laravel untuk memenuhi 
kebutuhan lembaga dan mengatasi keterbatasan sistem saat ini. 
Tahapan implementasi meliputi: Persiapan dengan pembuatan panduan dan modul pelatihan 
CAT; Pelatihan untuk staf dan mahasiswa; Evaluasi melalui survei untuk mengukur efisiensi, 
keamanan, dan kepuasan pengguna; serta Monitoring berkelanjutan. Hasil evaluasi 
menunjukkan peningkatan efisiensi manajemen ujian hingga 50%, keamanan ujian yang lebih 
baik, dan kepuasan mahasiswa yang meningkat. Framework Laravel dipilih karena 
fleksibilitasnya dalam memenuhi kebutuhan akademik lembaga. Sistem CAT berbasis Laravel ini 
berhasil meningkatkan efektivitas dan efisiensi ujian, serta mendukung peningkatan standar 
akademik. Disarankan untuk melakukan pengembangan berkala agar sistem tetap relevan 
dengan perkembangan teknologi pendidikan. 
 
Kata Kunci: pengelolaan ujian kompetensi; Computer Assisted Test; efisiensi ujian bahasa; 
sistem berbasis Laravel; digitalisasi pendidikan. 

 
Pendahuluan  

Penguasaan bahasa asing kini menjadi kebutuhan penting di era globalisasi, terutama 

bagi lulusan perguruan tinggi yang bersaing dalam pasar kerja internasional (Nuraeni, 2021). 

Universitas Nurul Jadid melalui Lembaga Bahasa telah berkomitmen mendukung kompetensi 

bahasa asing mahasiswa sebagai bagian dari persyaratan akademik, termasuk dalam 

penyelesaian tugas akhir seperti skripsi dan tesis. Lembaga ini memegang peran vital dalam 

menyediakan sumber daya dan fasilitas yang mendukung kegiatan pembelajaran dan pengujian 

bahasa asing (Ratminingsih, 2021). Namun, dalam pelaksanaannya, terdapat tantangan yang 

menghambat efisiensi dan kualitas pengelolaan ujian kompetensi bahasa asing(Muktamar et al., 

2023). 

Kendala yang dihadapi Lembaga Bahasa Universitas Nurul Jadid dapat dibagi menjadi 

beberapa aspek utama. Pertama, pengelolaan peserta ujian yang menghadirkan tantangan 

besar dalam hal pengaturan logistik dan jadwal ujian. Dengan jumlah peserta yang tinggi, 

keterbatasan ruang ujian sering kali menyebabkan kepadatan jadwal, yang pada akhirnya 
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menimbulkan ketidaknyamanan bagi mahasiswa dan staf. Kedua, keamanan dan integritas ujian 

yang masih kurang optimal karena belum adanya sistem verifikasi identitas yang memadai. 

Situasi ini membuka peluang terjadinya kecurangan dalam ujian, yang berdampak negatif pada 

standar akademik dan mengurangi kepercayaan terhadap kualitas hasil ujian (Cahyadewi, Dian, 

& Salvina, 2023). 

Selanjutnya, proses administrasi yang berat dan masih bersifat manual menghambat 

kecepatan dan akurasi dalam pengelolaan data peserta ujian serta penerbitan sertifikat 

kompetensi. Pengelolaan administrasi manual cenderung membutuhkan waktu lama, rentan 

terhadap kesalahan, dan tidak efisien, sehingga memengaruhi kelancaran operasional lembaga 

serta kepuasan mahasiswa. Selain itu, kurangnya integrasi teknologi dalam sistem ujian menjadi 

hambatan lain dalam mewujudkan pelaksanaan ujian yang efektif dan aman (Wang, Zhang, 

Sesunan, & Yolanda, 2023). Lembaga Bahasa belum memanfaatkan sistem ujian berbasis digital 

dengan fitur keamanan seperti deteksi wajah atau pengenalan suara, yang penting untuk 

meningkatkan keamanan dan keakuratan dalam proses pengujian. 

Merespons berbagai kendala ini, pengabdian ini mengusulkan penerapan Sistem 

Computer Assisted Test (CAT) berbasis Laravel sebagai solusi untuk mengoptimalkan 

pengelolaan ujian kompetensi bahasa asing di Universitas Nurul Jadid. Penggunaan sistem 

berbasis Laravel dipilih karena fleksibilitasnya dalam pengembangan fitur yang dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan spesifik lembaga (RIZAL, 2024). Sistem CAT ini diharapkan 

mampu mengatasi permasalahan logistik dan administrasi, memperkuat aspek keamanan ujian, 

serta menghadirkan efisiensi yang lebih baik dalam manajemen peserta ujian. 

Implementasi sistem CAT berbasis Laravel tidak hanya difokuskan pada peningkatan 

efisiensi teknis, tetapi juga pada peningkatan standar akademik dan kepuasan mahasiswa 

terhadap proses ujian. Sistem ini akan memberikan kemudahan akses bagi mahasiswa dengan 

jadwal ujian yang lebih teratur dan pengelolaan ruang yang lebih terencana. Selain itu, integrasi 

fitur teknologi canggih seperti deteksi wajah dan pengenalan suara akan memperkuat 

keamanan dan keakuratan proses ujian, sehingga menjaga integritas hasil yang dicapai 

(Arifianto, 2024). 

Pendekatan partisipatif dalam tahap persiapan dan pelatihan akan melibatkan staf 

administrasi dan mahasiswa secara aktif, sehingga mereka memiliki pemahaman yang baik 

tentang sistem baru dan siap untuk mengoperasikannya secara efektif. Dengan adanya sistem 

ini, diharapkan proses ujian dapat lebih transparan, aman, dan nyaman bagi mahasiswa, serta 

mempermudah staf dalam mengelola berbagai aspek terkait ujian. 

Secara keseluruhan, program ini diharapkan memberikan kontribusi signifikan dalam 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan ujian kompetensi bahasa asing di 

Universitas Nurul Jadid. Penerapan sistem CAT berbasis Laravel tidak hanya ditujukan untuk 

mengatasi permasalahan saat ini tetapi juga sebagai upaya peningkatan kualitas layanan 

akademik dan standarisasi yang sejalan dengan tuntutan perkembangan teknologi dalam dunia 

pendidikan. Dengan adanya sistem yang terintegrasi dan inovatif, Universitas Nurul Jadid dapat 

memenuhi standar akademik yang lebih tinggi dan memberikan pengalaman yang lebih baik 

bagi mahasiswa, sehingga mendukung misi universitas untuk menghasilkan lulusan yang 
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berdaya saing tinggi di tingkat nasional maupun internasional. 

 

Metode  

Metode pengabdian ini dirancang untuk memecahkan masalah dalam pengelolaan ujian 

kompetensi bahasa asing di Lembaga Bahasa Universitas Nurul Jadid, dengan menggunakan 

pendekatan kolaboratif yang melibatkan partisipasi aktif dari semua pihak terkait, termasuk 

mahasiswa dan staf administrasi. Program ini mengadopsi berbagai metode seperti pendekatan 

berbasis aksi, pengembangan berbasis aset, serta penelitian berbasis komunitas. Pendekatan-

pendekatan ini memungkinkan identifikasi yang lebih akurat mengenai kebutuhan spesifik 

lembaga serta memastikan bahwa solusi yang diterapkan relevan dan sesuai dengan tantangan 

yang dihadapi. Setiap tahap pelaksanaan telah dirancang untuk membangun kolaborasi dan 

meningkatkan keterlibatan semua pihak dalam mendukung keberhasilan sistem baru (I. L. Putra 

et al., 2022)(Choirina et al., 2023) (K. P. Putra, Surianto, Hidayat, & Mahande, 2024). 

a. Tahapan Pelaksanaan 

Pelaksanaan program ini dilakukan dalam beberapa tahapan yang terstruktur untuk 

memastikan keberhasilan implementasi. Setiap tahap fokus pada peran kolaboratif dan 

pengelolaan sumber daya yang optimal. 

b. Persiapan 

Tahap ini mencakup diskusi intensif antara tim pengabdian dan Lembaga Bahasa untuk 

memahami kebutuhan dan harapan terhadap sistem CAT yang akan diterapkan. Selain itu, 

persiapan materi dan modul pelatihan dilakukan dengan melibatkan masukan langsung dari 

pengguna, sehingga panduan teknis yang disusun dapat diakses dan mudah dipahami oleh staf 

dan mahasiswa. Persiapan ini juga meliputi logistik, termasuk perencanaan lokasi dan waktu 

pelatihan. 

c. Pelatihan 

Pelatihan dilakukan dalam dua segmen utama untuk memastikan semua pihak memahami 

dan dapat menggunakan sistem dengan baik: 

1) Pelatihan Admin: Melatih staf administrasi dalam pengelolaan fitur-fitur 

penting dalam sistem CAT, seperti pengelolaan soal ujian, penjadwalan, 

verifikasi data, serta penerbitan sertifikat. Pelatihan ini mencakup simulasi 

sistem dan sesi tanya jawab, sehingga setiap peserta benar-benar memahami 

fungsi dan cara kerja sistem. 

2) Pelatihan Mahasiswa: Mahasiswa diberi panduan untuk mengakses dan 

mengikuti ujian berbasis CAT, terutama terkait fitur keamanan tambahan 

seperti deteksi wajah dan pengenalan suara, untuk menjaga integritas ujian. 

Pelatihan ini dilakukan melalui praktik langsung di perangkat komputer atau 

mobile. 

d. Evaluasi dan Feedback 

Setelah pelatihan, dilakukan survei dan wawancara dengan peserta untuk mengevaluasi 

efektivitas pelatihan dan penggunaan sistem. Survei ini mencakup pengukuran kepuasan 
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pengguna, kemudahan akses, serta identifikasi kendala yang dihadapi selama ujian. Hasil 

evaluasi ini menjadi bahan masukan untuk penyempurnaan sistem di tahap-tahap berikutnya. 

e. Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan 

Tahap monitoring dan evaluasi berkelanjutan bertujuan untuk menilai performa sistem 

dalam jangka panjang. Pemantauan dilakukan dengan melihat indikator seperti tingkat 

keberhasilan login, waktu ujian yang dihemat, dan keakuratan verifikasi identitas. Review 

dilakukan secara berkala setiap enam bulan, dengan sesi pembaruan fitur jika diperlukan. 

f. Partisipasi Mitra 

Mitra program, yakni Lembaga Bahasa Universitas Nurul Jadid, berperan aktif dalam 

seluruh tahapan pelaksanaan, mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Mitra menyediakan 

tempat untuk kegiatan dan memberikan masukan mengenai kebutuhan spesifik lembaga. Selain 

itu, mitra berkontribusi dalam penyusunan jadwal, penyediaan fasilitas, dan memberikan 

evaluasi selama program berlangsung, sehingga implementasi sistem dapat memenuhi 

kebutuhan praktis dan akademik secara optimal. 

g. Pembagian Peran 

Pembagian peran dalam tim pengabdian dilakukan untuk memastikan setiap anggota 

berkontribusi sesuai dengan keahliannya: 

1) Dela Putri Wibiantari dan Siti Mariatul Munawaroh: Melakukan bimbingan 

teknis untuk staf administrasi dalam pengoperasian sistem CAT, memastikan 

kelancaran pelaksanaan ujian. 

2) Nanda Restu Pertiwi: Membantu Lembaga Bahasa dalam penjadwalan ujian, 

mengoptimalkan alokasi ruang dan waktu. 

3) Selly Dwi Fitriyanti dan Subaidatul Jennah: Bertanggung jawab dalam entry 

data untuk menjamin akurasi administrasi dan menghindari kesalahan. 

4) Musdalifa dan Andini Pratiwi: Menjadi tutor bagi mahasiswa dalam pelatihan 

penggunaan aplikasi, memastikan semua peserta memahami sistem sebelum 

ujian dimulai. 

Metode pengabdian yang digunakan diharapkan memberikan dampak positif bagi 

manajemen dan pelaksanaan ujian kompetensi di Universitas Nurul Jadid, dengan peningkatan 

efisiensi operasional, keamanan, serta kepuasan mahasiswa. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Implementasi Sistem Computer Assisted Test (CAT) di Universitas Nurul Jadid 

menunjukkan hasil yang positif, didukung oleh metode yang terstruktur dan kolaboratif. Setiap 

tahap dari persiapan hingga evaluasi berkelanjutan dirancang untuk meningkatkan efisiensi 

administrasi, keamanan, dan pengalaman pengguna dalam pelaksanaan ujian kompetensi 

bahasa asing. Pendekatan ini tidak hanya mengoptimalkan sumber tetapi juga melibatkan 

partisipasi aktif dari seluruh pihak terkait, memastikan keberhasilan dan relevansi sistem CAT 

dalam mendukung standar pendidikan yang tinggi.  
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a. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan, tim pengabdian mengadakan pertemuan dengan Lembaga Bahasa 

Universitas Nurul Jadid untuk memahami kebutuhan dan ekspektasi khusus terkait sistem CAT. 

Diskusi ini menjadi dasar dalam penyusunan panduan teknis dan modul pelatihan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan institusi, meliputi fitur utama dan teknologi pendukung seperti 

deteksi wajah dan suara. Persiapan ini juga mencakup logistik untuk memastikan bahwa 

infrastruktur, perangkat, dan jadwal pelatihan telah siap. 

 

Gambar 1. Disuksi penggunaan sistem CAT 

 

Dokumentasi ini menunjukkan langkah kolaboratif awal dalam memahami kebutuhan 

lembaga. Panduan penggunaan sistem disusun secara terperinci, mencakup langkah-langkah 

mulai dari login, navigasi, hingga pengoperasian fitur utama seperti pengelolaan soal dan 

pemantauan hasil ujian. Panduan dilengkapi dengan ilustrasi yang memudahkan pemahaman 

bagi peserta pelatihan. Selain itu, modul khusus untuk pelatihan fitur deteksi wajah dan suara 

disusun untuk memastikan keamanan ujian. 

b. Tahap Pelatihan 

Pelatihan dibagi menjadi dua segmen utama, yaitu Pelatihan Admin dan Pelatihan 

Mahasiswa, yang masing-masing dirancang untuk memenuhi peran spesifik dalam sistem CAT. 

1) Pelatihan Admin 

Pelatihan ini ditujukan bagi staf administrasi yang bertanggung jawab dalam pengelolaan 

soal, jadwal, verifikasi data mahasiswa, dan pencetakan sertifikat. Dengan metode simulasi, 

peserta dapat mempraktikkan langsung skenario ujian sehingga mereka memahami cara 

mengelola sistem secara efisien. 
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Gambar 2. Pelatihan pada admin 

2) Pelatihan Mahasiswa 

Mahasiswa diberi pelatihan tentang akses dan pengoperasian fitur utama sistem CAT, 

dengan penekanan pada keamanan, terutama melalui deteksi wajah dan suara. Simulasi ujian 

diberikan agar mahasiswa terbiasa dengan alur sistem sebelum pelaksanaan ujian sebenarnya. 

 

Gambar 3 Pelatihan pada mahasiswa 

c. Tahap Evaluasi dan Feedback 

Evaluasi dilakukan melalui survei dan wawancara untuk mengukur tingkat kepuasan dan 

efektivitas pelatihan. Survei ini mencakup aspek teknis, kemudahan penggunaan, dan saran 

untuk peningkatan. Data dari survei dianalisis untuk mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki, 

sedangkan wawancara memberikan pemahaman mendalam tentang pengalaman peserta 

selama pelatihan. 

d. Tahap Monitoring dan Evaluasi (Monev) 

Monitoring dilakukan secara berkelanjutan dengan fokus pada indikator keberhasilan 

seperti tingkat login, efisiensi waktu ujian, dan akurasi fitur deteksi biometrik. Sesi review 
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reguler setiap enam bulan membantu dalam membahas kemajuan, mengidentifikasi kendala, 

dan menentukan langkah perbaikan yang diperlukan. Data monitoring juga digunakan sebagai 

acuan untuk meningkatkan sistem. 

e. Tindak Lanjut dan Peningkatan Kualitas Pelatihan 

Hasil dari monitoring dan evaluasi menghasilkan beberapa rekomendasi perbaikan, 

termasuk pembaruan modul pelatihan dan peningkatan perangkat lunak untuk memastikan 

sistem CAT tetap relevan dan andal. Modul pelatihan diperbarui berdasarkan masukan peserta, 

mencakup peningkatan antarmuka pengguna dan penyempurnaan fitur keamanan. 

 

Gambar 4. Rapat hasil akhir dalam pengujian 

f. Hasil Implementasi dan Dampak Program 

Implementasi sistem CAT di Universitas Nurul Jadid memberikan dampak positif dengan 

peningkatan efisiensi administrasi dan keamanan ujian. Beberapa pencapaian utama dari 

program ini antara lain: 

1) Peningkatan Efisiensi Administrasi: Sistem CAT memungkinkan pengelolaan 

soal, jadwal, dan verifikasi mahasiswa lebih terstruktur dan cepat. 

2) Keamanan dan Integritas Ujian yang Lebih Tinggi: Fitur deteksi wajah dan 

suara mendukung keamanan ujian dengan mengurangi risiko kecurangan. 

3) Kepuasan Pengguna yang Meningkat: Survei menunjukkan peningkatan 

kepuasan peserta terhadap kemudahan dan keamanan sistem. 

g. Rekomendasi dan Rencana Keberlanjutan 

Beberapa rekomendasi untuk keberlanjutan program ini meliputi: 

1) Pembaruan Sistem Berkala: Menyusun jadwal pembaruan sistem secara rutin 

untuk memastikan fitur dan fungsionalitas tetap relevan. 

2) Pengembangan Fitur Tambahan: Menambah fitur-fitur untuk peningkatan 

pengalaman pengguna, seperti penilaian otomatis atau analisis performa soal. 
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Peningkatan Pelatihan dan Dukungan Teknis: Memberikan pelatihan lanjutan serta 

dukungan teknis untuk meningkatkan keterampilan pengguna dalam mengoperasikan sistem 

CAT. 

 

Kesimpulan  

Implementasi Sistem Computer Assisted Test (CAT) di Universitas Nurul Jadid berhasil 

mencapai tujuan pengabdian, yaitu meningkatkan efisiensi, keamanan, dan kredibilitas ujian 

kompetensi bahasa asing. Sistem CAT yang dilengkapi teknologi deteksi wajah dan suara 

berhasil mengurangi potensi kecurangan, menyederhanakan proses administrasi, dan 

meningkatkan pengalaman pengguna. Selain mendukung standar akademik yang lebih tinggi, 

sistem ini memberikan fondasi bagi Universitas Nurul Jadid untuk menerapkan ujian yang 

modern dan andal. Sebagai tindak lanjut, disarankan untuk melakukan optimalisasi dan 

pembaruan sistem secara berkala agar fitur dan performa tetap relevan dan adaptif terhadap 

perkembangan teknologi pendidikan. Pengembangan fitur tambahan, seperti analisis performa 

soal dan penilaian otomatis, diharapkan dapat memperkaya fungsi sistem dan menyediakan 

data evaluasi yang lebih rinci, sehingga mendukung peningkatan kualitas pembelajaran 

mahasiswa. Selain itu, pelatihan berkelanjutan untuk staf admin dan mahasiswa serta dukungan 

teknis responsif akan memastikan pengguna mampu memanfaatkan sistem dengan optimal dan 

mengatasi kendala teknis dengan cepat. Evaluasi berkala berdasarkan data monitoring dan 

umpan balik pengguna diharapkan dapat memastikan sistem CAT terus berkembang sesuai 

kebutuhan dan tantangan baru, menjadi elemen penting dalam mendukung evaluasi akademik 

berkualitas tinggi, kredibel, dan adaptif di Universitas Nurul Jadid. 
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